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BAB V
PENUTUP

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil evaluasi terhadap sistem pemberian kredit dan
penerimaan angsuran pada Koperasi Mekar Jaya USP Dana Asia, dapat
disimpulkan bahwa sistem yang ada di Koperasi Mekar Jaya USP Dana Asia
secara garis besar sudah cukup bagus, akan tetapi perlu ada sedikit perbaikan
dalam hal dokuntasi, struktur organisasi dan job description, pengendalian
internal untuk mengatasi kekosongan kasir sementara waktu, pelaksanaan analisa
kredit. Analisa kredit yang kurang berjalan baik ini terjadi karena tidak adanya

posisi/jabatan yang bertugas secara khusus melakukan analisa kredit.

Kegiatan yang dijalankan Koperasi Mekar Jaya USP Dana Asia, mulai
dari proses pengajuan kredit, pembayaran angsuran, pembayaran bunga/jasa oleh
nasabah, sampai syarat dan prosedur kredit, semuanya menggunakan konsep
usaha konvensional. Jadi jika kita evalusai dengan kajian islam, hal tersebut akan
tampak kegiatan yang sesuai dengan islam seperti: pemberian peringatan ketika
nasabah menunggak, adanya saksi dalm form pemberian kredit. Sedangkan
aktivitas yang bertentangan dengan adab islam adalah tentang bunga/jasa yang

disyaratkan pihak koperasi.
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5.2. Saran

Untuk mengatasi masalah-masalah yang ada dalam sistem pemberian
kredit dan penerimaan angsuran pada Koperasi Mekar Jaya USP Dana Asia, agar

bisa lebih baik maka saran dari penulis adalah:

1. Mengisi posisi/jabatan di kredit yang bertugas untuk mengecek
kelengkapan syarat-syarat pengajuan kredit, cek fisik kendaraan, dan
analisa kredit. Posisi ini setara dengan customer service dan berada
dibawah manager. Sehingga posisi ini bertanggung jawab kepada
manager.

2. Perlu dilakukan analisa kredit yang lebih baik, agar apa yang menjadi visi
dan misi Koperasi Mekar Jaya USP Dana Asia bisa tercapai. Untuk
kriteria dari analisa kredit yang ada di Koperasi Mekar Jaya USP Dana
Asia sudah sesuai teori yang dikemukan Kasmir(2001:104) yaitu 5 C yang
telah dibahas di bab pemabahasan.

3. Perbaikan pengendalian internaluntuk mengatasi kekosongan Kkasir
sementara waktu, ketika kasir tidak ada. Hal ini bisa dilakukan dengan
membuat kebijakan untuk pergantian kasir sementara. Misalkan: dibuatkan
form untuk pergantian kasir sementara waktu, dimana form ini harus ada
otorisasi dari Manager dan Accounting.Perbaikan ini bertujuan agar
operasional perusahaan bisa lebih baik dari sebelumnya, lebih menghemat

biaya dan keuntungan yang didapat bisa lebih baik dari sebelumnya.
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4. Perbaikan Kode Rekening/Chart of Account

Untuk kode rekening sebaiknya penulisannya sebagai berikut:

Contoh nomor kode kelompok :

Kelompok: Nomer Kode:
Harta 1
Utang 2
Modal 3
Pendapatan 4
Beban 5

Selain itu juga ada penambahan akunt cadangan piutang tak tertagih di
dalam kelompok aktiva lancar, dan akunt beban piutang tak tertagih
pada kelompok akuntbeban administrasi dan umum.

5. Perbaikan Dokumen

a. Form putusan pinjaman, untuk otorisasi sebaiknya disesuaikan
dengan prosedur yang telah berjalan, dimana otorisasi/Ttd pada
bagian bawah seharusnya adalah customer service dan manager.

b. Bukti kas keluar, sebaiknya dibuat 3 rangkap seperti halnya bukti
kas masuk yang telah dibuat 3 rangkap. Hal ini perlu dilakukan
karena:

a) Untuk meningkatkan kontrol internal.
b) Sebagai arsip dari bagian kasir, jika sewaktu-waktu ada

koreksi, bagian kasir juga memiliki bukti.
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Selain itu untuk tanda tangan diganti manager/bendahara
dan tanda tangan penyetor/nasabah yang bersangkutan saja,
alasannya karena:

a. untuk meningkatkan kontrol/pengendalian, karena sesuai dengan
job des dan struktur organisasi, yang berhak melakukan
pengenluaran dan adalh managerdan atau bendahara, sedangkan
sekertaris hanya melaksanakan tugas sesui otorisasi dari mereka.

b. Dengan menghilangkan tanda tangan accounting akan
mempercepat waktu dan hal tersebut tidak mengurangi
pengendalian yang ada.

c. Bukti kas masuk, sebaik untuk tanda tangan accounting
dihilangkan saja karena hal tersebut hanya kan memperlambat
waktu pelayanan. Jika tanda tangan dari pihak accounting
dihilangkan hal tersebut tidak akan mengurangi pengendalian yang
ada.

6. Perbaikan terhadap fungsi badan pengawas
Untuk mengatasi masalah fungsi dari badan pengawas yang tidak berjalan
dengan baik ini, solusi yang bisa digunakan adalah dengan mengurangi
jumlah pengurus. Awalnya pengurus terdiri dari Ketua, sekertaris, dan
bendahara, kemudian untuk fungsi dari sekertaris bisa dirangkap oleh oleh
bendahara. Sedangkan yang sebelumnya mengisi bagian sekertaris pindah

ke bagian badan pengawas.
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7. Usulan Merubah Koperasi Konvensional Menjadi Koperasi Syariah

Apabila koperasi ini dirubah menjadi koperasi syariah, maka
keuntungan jika menjadi koperasi syariah dibandingkan koperasi
konvensional, keuntungan yang diperoleh Koperasi akan lebih besar jika
keuntungan yang diperoleh nasabah dari usahanya lebih tinggi, sedangkan
dalam koperasi konvensional keuntungan yang diperoleh koperasi dari

nasabah jumlahnya tetap sesuai perjanjian di awal.



